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Abstrak  
Pemberdayaan penyandang disabilitas merupakan bagian integral dari pembangunan inklusif di 
Indonesia. Cafe More Wyata Guna hadir sebagai wujud nyata pemberdayaan ekonomi dan sosial bagi 
penyandang disabilitas netra melalui ruang kerja yang ramah disabilitas dan dukungan pemerintah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pemerintah dalam mendukung Cafe More Wyata Guna 
serta dampak sosial yang ditimbulkan terhadap masyarakat disabilitas. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan wawancara dan studi literatur. Hasilnya menunjukkan bahwa Cafe More 
memberikan dampak signifikan dalam peningkatan rasa percaya diri, integrasi sosial, dan kemandirian 
ekonomi para disabilitas. Pemerintah berperan sebagai fasilitator, penyedia sarana, dan advokasi 
kebijakan. Artikel ini menekankan pentingnya sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta 
dalam mendukung pemberdayaan disabilitas berkelanjutan.  
Kata Kunci: Pemberdayaan, Disabilitas, Café More Wyata Guna, Peran Pemerintah, Dampak Sosial 
 
Latar Belakang  

Cafe  More merupakan bagian dari inisiatif pemberdayaan yang berlokasi di lingkungan 
Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra (BRSPDSN) Wyata Guna 
Bandung, yang berada di bawah naungan Kementerian Sosial Republik Indonesia. Instansi ini 
memiliki tugas dan fungsi utama sebagai pusat pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi 
penyandang disabilitas netra. Tujuannya adalah untuk mengembangkan kemandirian individu 
melalui pendekatan profesional, berbasis hak, dan inklusif.  

Cafe  More dikelola dalam kerangka kerja divisi pemberdayaan dan pelatihan kerja, yang 
memiliki tanggung jawab melatih keterampilan kerja bagi penyandang disabilitas serta 
memfasilitasi akses terhadap dunia usaha. Cafe  ini mempekerjakan sejumlah penyandang 
disabilitas netra sebagai barista, kasir, dan staf pelayanan, serta menjadi ruang edukasi bagi 
publik mengenai potensi kaum disabilitas.  

Meskipun Cafe  More telah menjadi inovasi sosial yang inklusif, praktik di lapangan 
menunjukkan berbagai tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan aksesibilitas informasi dan 
promosi, yang menyebabkan rendahnya kunjungan pelanggan dari luar komunitas internal. 
Menurut wawancara dengan staf pengelola (2024), tingkat kunjungan harian masih di bawah 30 
pengunjung, padahal kapasitas operasional mencapai 70–100 pengunjung per hari. 

Selain itu, terdapat ketimpangan dalam kesinambungan pelatihan dan pengembangan 
kapasitas tenaga kerja disabilitas. Data internal BRSPDSN Wyata Guna menunjukkan bahwa dari 
45 peserta pelatihan selama dua tahun terakhir, hanya sekitar 40% yang berhasil mendapatkan 
pekerjaan tetap atau menjadi bagian dari unit usaha seperti Cafe  More.  

Masalah lain yang muncul adalah masih terbatasnya dukungan lintas sektor, baik dari 
pemerintah daerah maupun sektor swasta, untuk mendorong keberlanjutan unit usaha sosial ini. 
Hal ini menghambat perluasan dampak sosial dan replikasi model serupa di daerah lain.  
Permasalahan-permasalahan tersebut penting untuk dikaji karena menyangkut implementasi 
nyata dari kebijakan inklusi sosial sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 
2016 tentang Penyandang Disabilitas, yang menjamin hak atas pekerjaan, aksesibilitas, dan 
kemandirian. Selain itu, dalam perspektif pemberdayaan sosial, sebagaimana dijelaskan oleh 
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Susanto dan Haris (2017) dalam Jurnal Sosialita, pemberdayaan bukan hanya soal bantuan 
material, melainkan menciptakan ruang partisipasi dan kemandirian dalam kehidupan 
bermasyarakat.  

Penelitian terdahulu oleh Ramadhani (2021) dalam Jurnal Pemberdayaan Sosial juga 
menekankan bahwa keberhasilan program berbasis komunitas sangat ditentukan oleh sinergi 
antara aktor negara, masyarakat, dan individu penerima manfaat. Maka dari itu, praktik seperti 
Cafe  More menjadi penting sebagai studi kasus untuk memahami dinamika di balik keberhasilan 
dan tantangan dalam upaya memberdayakan kaum renta.  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana peran Cafe  More Wyata Guna dalam memberdayakan penyandang disabilitas 

dari aspek sosial dan ekonomi?  
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam operasionalisasi Cafe  More sebagai unit 

pemberdayaan berbasis usaha?  
3. Bagaimana peran pemerintah dalam mendukung dan memperkuat model pemberdayaan 

seperti yang dijalankan oleh Cafe  More?  
Penelitian ini memiliki urgensi secara teoritis, praktis, dan sosial. Secara teoretis, kajian ini 

bertujuan untuk memperluas pemahaman tentang praktik pemberdayaan berbasis komunitas 
dalam konteks disabilitas melalui pendekatan institusional dan kewirausahaan sosial. Secara 
praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan bagi 
pengembangan unit-unit usaha serupa yang memberdayakan penyandang disabilitas, baik di 
lingkungan pemerintah maupun non-pemerintah. Secara sosial, kajian ini bertujuan mendorong 
partisipasi masyarakat dan peningkatan kesadaran publik terhadap pentingnya inklusi dan 
dukungan terhadap kelompok rentan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Tinjaunan Pustaka  
Penelitian Terdahulu  

Penelitian oleh Ramadhani (2021) dalam Jurnal Pemberdayaan Sosial berjudul 
“Efektivitas Pelatihan Keterampilan bagi Penyandang Disabilitas dalam Meningkatkan 
Kemandirian Sosial-Ekonomi” bertujuan untuk mengkaji pengaruh pelatihan keterampilan 
terhadap kemandirian ekonomi penyandang disabilitas di Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara mendalam dan 
observasi partisipatif. Teori yang digunakan adalah teori pemberdayaan sosial dan teori modal 
sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan akan lebih berdampak ketika disertai 
pendampingan pasca-pelatihan dan akses terhadap pasar kerja atau unit usaha mandiri.  

Studi lainnya oleh Fitriani & Wibowo (2020) dalam Jurnal Inklusi Sosial, berjudul “Model 
Pemberdayaan Disabilitas Berbasis Kewirausahaan Sosial”, bertujuan mengevaluasi model usaha 
mikro yang melibatkan penyandang disabilitas di Bandung. Penelitian ini memakai pendekatan 
studi kasus dengan metode kualitatif. Teori utama yang digunakan adalah kewirausahaan sosial 
(social entrepreneurship). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan ekosistem seperti 
komunitas, pelatihan teknis, dan akses modal memegang peran penting dalam keberhasilan 
model pemberdayaan.  

Sementara itu, Sari et al. (2019) dalam Jurnal Sosial Humaniora meneliti “Peran 
Pemerintah dalam Meningkatkan Inklusi Sosial Penyandang Disabilitas”. Objek penelitian adalah 
kebijakan pemerintah daerah Jawa Barat. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan analisis dokumen dan wawancara semi-struktural. Teori yang digunakan adalah 
kebijakan publik dan partisipasi inklusif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan aktif 
pemerintah daerah dalam mendukung program sosial berbasis disabilitas masih bersifat 
simbolis dan belum sistematis.  
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Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan 
penyandang disabilitas sangat dipengaruhi oleh keterpaduan antaraktor (pemerintah, 
masyarakat, dan individu), kualitas pelatihan, serta dukungan pasca pelatihan. Namun, belum 
banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji unit usaha berbasis sosial di bawah lembaga 
pemerintah seperti Cafe  More, yang berperan ganda sebagai ruang pelatihan, pemberdayaan, 
dan edukasi publik.  
Konsep-Konsep yang Relevan  

1. Pemberdayaan Sosial Pemberdayaan sosial merupakan proses meningkatkan kapasitas 
individu dan kelompok rentan untuk dapat mengontrol kehidupannya dan memperbaiki 
kondisi sosialnya  (Peraturan Menteri Sosial RI No. 9 Tahun 2018). Dalam konteks ini, 
pemberdayaan difokuskan pada peningkatan kapasitas individu (penyandang disabilitas), 
pembukaan akses sumber daya, serta partisipasi aktif dalam kehidupan ekonomi dan sosial.  

2. Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) Konsep kewirausahaan sosial 
menjelaskan tentang penggunaan prinsip-prinsip kewirausahaan untuk menyelesaikan 
masalah sosial secara berkelanjutan. Menurut Defourny dan Nyssens (2017), 
kewirausahaan sosial bertumpu pada tujuan sosial sebagai misi utama, inovasi dalam 
pendekatan, dan reinvestasi keuntungan untuk tujuan sosial. Cafe  More mencerminkan 
prinsip ini karena mengintegrasikan pelatihan kerja dengan pelayanan publik melalui 
model usaha mandiri.  

3. Inklusi Sosial Inklusi sosial adalah proses memastikan bahwa semua individu, termasuk 
kelompok rentan seperti penyandang disabilitas, memiliki kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi dalam semua aspek kehidupan (World Bank, 2017). Inklusi sosial tidak 
hanya menuntut akses fisik, tetapi juga keterlibatan dalam keputusan dan peluang 
ekonomi.  

4. Peran Pemerintah dalam Pemberdayaan Disabilitas Dalam kerangka kebijakan sosial, 
pemerintah memiliki peran strategis sebagai fasilitator, regulator, dan implementator 
program pemberdayaan. UU No. 8 Tahun 2016 menegaskan kewajiban negara untuk 
menyediakan perlindungan, aksesibilitas, dan kesempatan kerja bagi penyandang 
disabilitas. Pemerintah juga diharapkan menjalin kemitraan dengan sektor swasta dan 
masyarakat sipil untuk memperkuat ekosistem inklusi.  

5. Teori Partisipasi dan Komunitas Teori partisipasi komunitas (Arnstein, dimutakhirkan 
oleh Gaventa, 2015) menggarisbawahi pentingnya keterlibatan langsung masyarakat 
target dalam seluruh proses pembangunan sosial. Dalam konteks Cafe  More, partisipasi 
penyandang disabilitas dalam operasional dan manajerial usaha mencerminkan bentuk 
inklusi aktif yang dapat memperkuat rasa memiliki dan kepercayaan diri.  

 
Metode  

Penelitian ini merupakan bagian dari kegiatan Praktik Keahlian yang dilakukan oleh 
mahasiswa Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam 
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Tujuan dari praktik ini adalah untuk mengamati secara 
langsung proses pemberdayaan masyarakat penyandang disabilitas yang dijalankan oleh Cafe  
More, serta untuk menganalisis dampak sosial dan peran pemerintah dalam mendukung unit 
usaha berbasis sosial tersebut. Kegiatan praktik dilakukan di Cafe  More, yang berada dalam 
lingkungan Balai Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra (BRSPDSN) Wyata 
Guna, Jalan Pajajaran No. 50, Kota Bandung, Jawa Barat. Instansi ini berada di bawah 
Kementerian Sosial Republik Indonesia dan memiliki mandat dalam melakukan rehabilitasi 
sosial serta pemberdayaan penyandang disabilitas netra.  
Waktu Pelaksanaan Praktik  
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Praktik Keahlian dilaksanakan selama dua bulan, yaitu pada periode 19 Maret hingga 31 
Mei 2025. Rentang waktu ini mencakup seluruh tahapan pelaksanaan kegiatan, mulai dari 
pengajuan izin hingga penyusunan laporan akhir praktik.  
Tahapan/Jadwal Kegiatan  

1. Tahap Persiapan dan Perizinan (19 Maret –10 April 2025): Melakukan koordinasi dengan 
pihak kampus dan instansi tujuan, penyusunan proposal praktik, dan pengajuan surat izin 
ke BRSPDSN Wyata Guna.  

2. Tahap Pelaksanaan (11 April-24 Mei 2025): Melaksanakan observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan partisipasi dalam kegiatan operasional Cafe  More. Pada tahap ini, 
praktik dilakukan secara aktif dalam pengamatan kegiatan kerja barista, interaksi antar 
staf, dan pelatihan keterampilan di unit Cafe .  

3. Tahap Evaluasi dan Pelaporan (25–31 Mei 2025): Penyusunan laporan hasil praktik, 
analisis data lapangan, dan konsultasi akademik dengan dosen pembimbing.  

Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik-
teknik yang digunakan antara lain:  

1. Observasi partisipan: Penulis terlibat langsung dalam aktivitas harian Cafe  More untuk 
mengamati pola kerja, interaksi antar staf, dan dinamika pelayanan konsumen.  

2. Wawancara mendalam: Dilakukan terhadap pengelola Cafe  More, penyandang disabilitas 
yang menjadi pekerja, serta perwakilan dari BRSPDSN Wyata Guna. Wawancara 
dilakukan secara semi-terstruktur agar tetap fleksibel namun terarah pada topik riset.  

3. Studi dokumen: Menganalisis dokumen pendukung seperti laporan kegiatan, profil 
program pemberdayaan, serta kebijakan pemerintah yang relevan.  

Teknik Analisa Data  
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:  

1. Reduksi data: Menyeleksi data yang relevan dari hasil observasi, wawancara, dan studi 
dokumen.  

2. Penyajian data: Mengorganisasi data ke dalam tema-tema yang berhubungan dengan 
pemberdayaan, inklusi sosial, dan peran pemerintah.  

3. Penarikan kesimpulan: Menafsirkan makna dari data yang telah disusun dan 
mengaitkannya dengan kerangka teori serta konteks kebijakan yang berlaku.  

Seluruh proses dilakukan berdasarkan prinsip ilmiah dalam penelitian kualitatif, seperti 
keabsahan data (validitas) melalui triangulasi sumber dan keterlibatan reflektif peneliti untuk 
menjaga objektivitas dalam penarikan makna  
 
Hasil dan Pembahasan  
1. Cafe More sebagai Wujud Pemberdayaan Disabilitas Netra  

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa Cafe More bukan sekadar tempat 
usaha komersial, melainkan bagian dari strategi rehabilitasi sosial dan pemberdayaan ekonomi 
yang dijalankan oleh BRSPDSN Wyata Guna. Cafe  ini mempekerjakan penyandang disabilitas 
netra sebagai barista dan staf layanan, dengan pendampingan intensif dalam keterampilan kerja, 
etika layanan, dan pengelolaan produk. Pekerja disabilitas di Cafe  More tidak hanya dilatih untuk 
mampu bekerja, tetapi juga diberi ruang untuk tampil dan membangun rasa percaya diri serta 
kemandirian. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu informan:  
“Dulu saya tidak pernah berpikir bisa melayani orang langsung. Tapi sekarang, saya percaya diri, 
saya bisa kerja dan dilihat orang.”  
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Hal ini sesuai dengan konsep pemberdayaan sosial yang dikemukakan oleh Ife dan 
Tesoriero (2016), yaitu membangun kapasitas individu dari kelompok marjinal untuk berdaya 
secara sosial dan ekonomi. Pemberdayaan yang dilakukan Cafe More bersifat partisipatif, 
praktikal, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan serta potensi penyandang disabilitas.  
2. Dampak Sosial bagi Pekerja dan Masyarakat Sekitar  

Pemberdayaan yang dilakukan Cafe More telah memberikan dampak sosial yang 
signifikan, baik terhadap individu penyandang disabilitas maupun terhadap masyarakat umum 
yang menjadi pelanggan. Bagi penyandang disabilitas, pekerjaan di cafe  memberikan akses 
terhadap sumber penghasilan, pengakuan sosial, dan ruang interaksi publik yang selama ini 
terbatas.  

Adapun bagi masyarakat, keberadaan Cafe  More meningkatkan kesadaran sosial 
terhadap isu disabilitas. Pelanggan yang datang menyaksikan secara langsung bahwa 
penyandang disabilitas mampu bekerja secara profesional. Interaksi ini menciptakan proses 
edukasi sosial yang informal namun efektif, sesuai dengan teori inklusivitas sosial (World Bank, 
2017), di mana interaksi antarkelompok menciptakan ruang penerimaan dan pemahaman.  

Beberapa pelanggan yang diwawancarai menyampaikan rasa kagum dan dukungan:  
“Awalnya saya nggak tahu kalau baristanya tuna netra. Tapi pelayanan mereka bagus, bahkan 
lebih ramah dan rapi dari café lain.”  
Dengan demikian, Cafe  More juga menjalankan fungsi sebagai agen transformasi sosial melalui 
pelayanan publik inklusif.  
3. Peran Pemerintah dalam Mendukung Model Pemberdayaan  

Cafe More dijalankan langsung oleh BRSPDSN Wyata Guna, yang berada di bawah 
Kementerian Sosial RI. Dukungan ini mencerminkan implementasi dari UU No. 8 Tahun 2016 
tentang Penyandang Disabilitas, yang mewajibkan negara untuk menyediakan pelatihan kerja, 
akses kerja, dan pemberdayaan ekonomi. Namun, hasil praktik menunjukkan bahwa dukungan 
struktural dari pemerintah masih terbatas pada lingkup institusional. Misalnya, Cafe  More masih 
menghadapi keterbatasan dalam hal promosi, pendanaan pengembangan usaha, dan penguatan 
jaringan kemitraan dengan sektor swasta.  

Kepala divisi pelatihan BRSPDSN mengakui bahwa keberlanjutan program 
membutuhkan kolaborasi lintas sektor:  
“Kami butuh lebih dari sekadar semangat. Perlu keterlibatan dunia usaha, media, dan komunitas 
agar pemberdayaan ini berkelanjutan.”  

Hal ini menguatkan temuan Sari et al. (2019) bahwa peran pemerintah dalam 
pemberdayaan disabilitas cenderung bersifat simbolik dan belum sistemik. Untuk menjadikan 
Cafe More sebagai model nasional, dibutuhkan dukungan berlapis dari berbagai aktor.  
4. Kelebihan dan Tantangan yang Dihadapi Cafe More  

Secara umum, Cafe More berhasil menjalankan model pemberdayaan yang holistik dan 
ramah disabilitas. Kelebihan utamanya antara lain:  

1. Lingkungan kerja yang inklusif dan aman bagi penyandang disabilitas.  
2. Model pelatihan praktis berbasis kerja nyata.  
3. Interaksi langsung dengan masyarakat umum yang meningkatkan visibilitas penyandang 

disabilitas.  
4. Namun, tantangan yang dihadapi meliputi:  
5. Kurangnya promosi dan pemasaran digital.  
6. Minimnya insentif atau kemitraan usaha dari pihak swasta.  
7. Terbatasnya daya tampung tenaga kerja disabilitas, yang belum mampu menjangkau 

kelompok rentan lainnya (seperti penyandang disabilitas sensorik lain atau disabilitas 
ganda).  
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Untuk menjawab tantangan ini, diperlukan penguatan dalam bentuk regulasi yang aplikatif, 
insentif usaha berbasis disabilitas, serta pengembangan model usaha sosial yang bisa direplikasi 
di daerah lain.  
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Cafe  
More Wyata Guna merupakan manifestasi nyata dari pemberdayaan masyarakat penyandang 
disabilitas netra yang memberikan dampak sosial positif baik bagi pekerja maupun masyarakat 
sekitar. Cafe  ini berhasil menciptakan ruang kerja inklusif yang memfasilitasi peningkatan 
keterampilan, kepercayaan diri, dan penghasilan bagi penyandang disabilitas netra melalui 
pelatihan dan pendampingan intensif.  

Peran pemerintah, khususnya melalui BRSPDSN Wyata Guna sebagai instansi pembina, 
sangat penting dalam penyediaan fasilitas dan pelatihan. Namun, masih diperlukan kolaborasi 
lebih luas dengan sektor swasta dan komunitas untuk memperkuat keberlanjutan program 
pemberdayaan ini.  Model pemberdayaan yang diimplementasikan di Cafe  More menguatkan 
teori pemberdayaan sosial dan inklusi sosial, sekaligus menjadi contoh usaha sosial yang dapat 
direplikasi untuk mendukung pemberdayaan disabilitas di berbagai daerah.  
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